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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku vyang berjudul "Sekolah Berwawasan
Lingkungan" ini dapat diselesaikan dengan baik.

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan
perilaku generasi mendatang. Di tengah tantangan krisis lingkungan global
saat ini, institusi pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk
menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini. Buku ini disusun sebagai
upaya untuk memberikan panduan komprehensif mengenai bagaimana
sekolah dapat bertransformasi menjadi entitas yang tidak hanya unggul
secara akademis, tetapi juga memiliki kepedulian mendalam terhadap
kelestarian alam.

Buku ini memuat pemikiran mendalam yang terbagi dalam empat bab
utama. Pembahasan dimulai dengan urgensi menjaga kelestarian
lingkungan, disusul dengan telaah teoritis mengenai partisipasi masyarakat
sebagai basis penggerak perubahan. Selanjutnya, buku ini membedah
prinsip-prinsip pendidikan lingkungan dan strategi pengajarannya, hingga
pada puncaknya merumuskan konsep operasional sekolah berwawasan
lingkungan yang mencakup kebijakan, kurikulum, sarana prasarana, serta
perubahan perilaku nyata dari guru dan siswa.

Penulisan buku ini bertujuan untuk memberikan referensi bagi para
pendidik, pengelola sekolah, praktisi pendidikan, serta mahasiswa dalam
mengimplementasikan nilai-nilai keberlanjutan di lingkungan sekolah.
Diharapkan, konsep-konsep yang dipaparkan dalam buku ini dapat menjadi
pijakan dalam menciptakan budaya sekolah yang ramah lingkungan secara
sistematis dan berkelanjutan.

Penulis menyadari bahwa penyelesaian buku ini tidak terlepas dari
bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada rekan-rekan sejawat,
pakar pendidikan lingkungan, serta seluruh pihak yang telah memberikan
masukan, data, dan inspirasi selama proses penyusunan karya ini.



Terlepas dari upaya maksimal yang telah dilakukan, penulis menyadari
bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca demi penyempurnaan
di masa mendatang. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang luas dan menjadi kontribusi nyata bagi terciptanya generasi
yang cinta lingkungan dan bumi yang lebih hijau.

April, 2026

Penulis
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PENTINGNYA MENJAGA
KELESTARIAN LINGKUNGAN

Dewasa ini isu lingkungan hidup sedang gencar-gencarnya
didengungkan oleh semua elemen masyarakat. Isu tersebut antara lain
tentang perlindungan lingkungan hidup dari pengaruh-pengaruh luar,
misalnya pencemaran, kebisingan, pemanasan global, dan perusakan
sumber daya alam. Kasus-kasus terganggu dan rusaknya lingkungan hidup
juga semakin disoroti, seperti pembakaran hutan, pencemaran sungai,
penebangan liar, banjir, musnahnya beberapa spesies tumbuhan atau
hewan, dan lain-lain, sebagai akibat pemanfaatan sumber daya alam yang
kurang atau tidak mempertimbangkan kelestarian lingkungan.

Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia, jika diidentifikasi
umumnya disebabkan oleh: 1) Ketidaktahuan masyarakat akan akibat dari
tindakannya, misalnya kebiasaan masyarakat desa memanfaatkan sungai
sebagai kakus. Mereka tidak menyadari bahwa tindakan tersebut
mencemari sungai; 2) Desakan kebutuhan hidup sehingga kegiatan yang
sebenarnya merusak terus berlangsung. Penebangan kayu terus menerus
karena diperlukan dalam pembakaran gamping atau batu-bata yang telah
menjadi pekerjaan dan penghasilan keluarganya; 3) Kurangnya
pengetahuan tentang keseimbangan komponen dalam ekosistem, misalnya
penggunaan potas, bom atau racun untuk mencari ikan, tanpa disadari
telah mengakibatkan musnahnya organisme lain sehingga keseimbangan
ekosistem terganggu; 4) Kepedulian terhadap kelestarian lingkungan yang
rendah, misalnya industri yang membuang limbahnya terus menerus ke
sungai tanpa mempertimbangkan akibatnya pada lingkungan; 5) Kurang
memasyarakatnya ketentuan hukum tentang lingkungan hidup dan kurang
tegasnya penerapan sangsi hukum bagi pelanggar (Suranto dan Kusrahmadi,
1993).
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TEORI PARTISIPASI

A. DEFINISI PARTISIPASI

Pengertian tentang partisipasi antara lain dikemukakan oleh Davis
(2006) yang menulis bahwa partisipasi adalah suatu bentuk interaksi dan
komunikasi khas, yaitu berbagi dalam kekuasaan dan tanggung jawab serta
keterlibatan mental, pikiran dan perasaan seseorang di dalam situasi
kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan atau
bantuan kepada kelompok tersebut dalam usaha mencapai tujuan bersama
dan turut bertanggung jawab terhadap usaha bersangkutan. Pandangan
tersebut mengandung arti bahwa partisipasi sebagai pengambilan bagian
dalam kegiatan bersama (taking part in joint action).

Sejalan dengan hal ini, Mubyarto (1984) mengartikan partisipasi sebagai
suatu proses yang aktif untuk membantu berhasilnya program, yang
mengandung arti bahwa orang atau kelompok yang terkait mengambil
inisiatif dan menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu.
Selanjutnya ditambahkan bahwa partisipasi dilakukan sesuai dengan
kemampuan setiap orang tanpa mengorbankan diri sendiri.

Partisipasi yang beredar di dalam masyarakat terdapat 2 jenis definisi
(Soetrisno, 1995). Pertama, partisipasi masyarakat diartikan sebagai
dukungan rakyat terhadap rencana proyek pembangunan yang dirancang
dan ditentukan tujuannya oleh perencana. Definisi ini diberikan oleh para
perencana pembangunan formal di Indonesia. Tinggi rendahnya partisipasi
masyarakat diukur dengan kemauan masyarakat ikut menanggung biaya
pembangunan, baik berupa uang maupun tenaga dalam melaksanakan
proyek pembangunan pemerintah. Kedua, partisipasi masyarakat dalam
pembangunan merupakan hasil kerjasama yang erat antara perencana dan
masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan
mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai. Definisi ini
merupakan definisi yang berlaku universal. Tinggi rendahnya partisipasi
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PENDIDIKAN LINGKUNGAN

A. DEFINISI PENDIDIKAN LINGKUNGAN

Pendidikan Lingkungan adalah pendidikan konsep tentang ekologi,
pendidikan lapangan, ilmu pengetahuan atau petunjuk berwawasan
lingkungan tentang permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi
(Ramsey, Hunger Ford & Volk, 1992). Menurut Unesco (1977), Pendidikan
Lingkungan merupakan sebuah proses pembelajaran yang meningkatkan
pengetahuan dan kepedulian orang-orang terhadap lingkungan dan hal-hal
yang menjadi permasalahannya, yang selanjutnya mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan yang penting dan terampil dalam menindaki
permasalahan tersebut, serta mengubah sikap, motivasi dan komitmen
untuk membuat keputusan-keputusan serta penentuan sikap/tindakan
yang bertanggung jawab. Berdasarkan definisi di atas, dapat diketahui
bahwa pendidikan lingkungan adalah pendidikan konsep tentang
lingkungan vyang dapat menjadi petunjuk untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan lingkungan yang sedang terjadi. Dalam
pembentukan sikap dan perilaku yang ramah lingkungan perlu dipahami
oleh semua pihak. Pendidikan lingkungan memainkan peran yang sangat
penting dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup serta
mengurangi dampak negatif terhadap bumi. Melalui pendidikan lingkungan,
diharapkan masyarakat dapat lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekitar. Selain itu, pendidikan lingkungan juga dapat membantu
dalam mengubah mindset dan perilaku konsumen agar lebih berkelanjutan
dan ramabh lingkungan.

Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya menjaga
lingkungan, individu dapat lebih sadar akan dampak dari setiap tindakan
yang dilakukan terhadap lingkungan. Pendidikan lingkungan juga dapat
membantu dalam mengajarkan nilai-nilai keberlanjutan dan kepedulian
terhadap lingkungan kepada generasi muda, sehingga mereka dapat
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KONSEP SEKOLAH
BERWAWASAN LINGKUNGAN

A. PILAR UTAMA KONSEP SEKOLAH BERWAWASAN LINGKUNGAN

Konsep sekolah berwawasan lingkungan tidak sekadar memiliki taman
yang hijau, melainkan sebuah pendekatan sistemik yang dibangun di atas
beberapa pilar utama yang saling memperkuat. Pilar pertama adalah
Kebijakan dan Kurikulum Berbasis Lingkungan. Komitmen ini harus dimulai
dari visi dan misi sekolah yang secara formal mengadopsi prinsip
keberlanjutan, yang kemudian diterjemahkan ke dalam kurikulum. Integrasi
pendidikan lingkungan tidak hanya menjadi mata pelajaran tersendiri,
tetapi meresap ke dalam berbagai disiplin ilmu, baik sains, sosial, seni,
maupun matematika. Pembelajaran menjadi kontekstual dengan
menggunakan isu-isu lingkungan di sekitar sekolah sebagai bahan studi dan
proyek, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat aplikatif dan
bermakna.

Pilar kedua yang bersifat konkret dan operasional adalah Pengelolaan
Sarana dan Prasarana Ramah Lingkungan. Pilar ini menjadikan infrastruktur
sekolah sebagai laboratorium hidup dan sekaligus cerminan dari nilai-nilai
yang diajarkan. Hal ini mencakup upaya efisiensi energi melalui penggunaan
lampu LED dan ventilasi alami, konservasi air dengan teknik pemanenan air
hujan dan biopori, serta pengelolaan sampah yang menerapkan prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) secara ketat. Selain itu, keberadaan ruang terbuka
hijau, kebun sekolah, dan kantin sehat yang minim kemasan sekali pakai
menjadi elemen fisik yang langsung membentuk pengalaman dan kebiasaan
sehari-hari warga sekolah.

Keberhasilan kedua pilar di atas sangat bergantung pada pilar ketiga,
yaitu Kegiatan dan Partisipasi Aktif Seluruh Warga Sekolah. Konsep ini tidak
bisa dijalankan oleh segelintir orang, melainkan membutuhkan keterlibatan
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Buku “Sekolah Berwawasan Lingkungan” mengulas secara
komprehensif konsep, prinsip, dan strategi pengelolaan sekolah
yang berorientasi pada kelestarian lingkungan hidup. Di
dalamnya dibahas bagaimana sekolah tidak hanya menjadi
tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga ruang
pembentukan karakter peduli lingkungan melalui kurikulum,
budaya sekolah, serta praktik nyata yang berkelanjutan. Buku ini
menyoroti pentingnya integrasi pendidikan lingkungan dalam
setiap aspek pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga tercipta ekosistem
sekolah yang hijau, bersih, sehat, dan ramah lingkungan.

Lebih jauh, buku ini menawarkan berbagai model
implementasi dan contoh praktik baik yang dapat diterapkan
oleh kepala sekolah, guru, peserta didik, serta seluruh warga
sekolah. Dengan pendekatan kolaboratif dan partisipatif,
sekolah didorong untuk membangun kemitraan dengan orang
tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya guna
mewujudkan budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan.
“Sekolah Berwawasan Lingkungan” diharapkan menjadi
referensi inspiratif dan aplikatif bagi lembaga pendidikan yang
ingin bertransformasi menjadi agen perubahan dalam menjaga
dan melestarikan bumi.
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